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ABSTRAK

SMK3 merupakan bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi stuktur
organisasi, perencanaan, tanggung jawab, peleksanaan, prosedur, proses dan sumber daya
yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, pencapaian, pengkajian, dan pemeliharaan
kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dalam rangka pengendalian resiko yang
berkaitan dengan kegiatan kerja guna tercapainya tempat kerja yang aman, efisien, dan
produktif. Tingkat pencapaian SMK3 pada tahun 2012 adalah 89%.Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan praktik penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Unit Offset PT Pura Barutama Kudus.
Metode penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif untuk menganalisis variabel bebas
dan variabel terikat.Jumlah sampel 42 responden dengan kelompok kasus dan kontrol. Untuk
menganalisis data menggunakan uji Chi Square.Hasil penelitian dari 42 responden diketahui
ada hubungan antara pengetahuan (p value: 0,017), motivasi (p value: 0,035), kebijakan K3
(p value: 0,029), dan kepatuhan peraturan perundangan (p value: 0,046) di Unit Offset PT
Pura Barutama Kudus.Ada hubungan pengetahuan, motivasi, kebijakan K3, dan kepatuhan
peraturan perundangan dengan penerapan SMK3 di Unit Offset PT Pura Barutama Kudus.

Kata Kunci: Pengetahuan, Motivasi, Kebijakan K3, Kepatuhan Peraturan Perundangan,
Penerapan SMK3.

ABSTRACT

SMK3 is part of the overall management productive. SMK3 achievement level in 2012
was 89%. This study aims to analyze the system which includes organizational structure,
planning, responsibility, implementation, procedures, processes and resources needed for
the development, implementation, achievement, assessment, and maintenance of safety and
health policies in order to control risks associated with work activities in order to achieve a
workplace that is safe, efficient, and factors associated with the practice of the application of
the Safety Management System and Occupational Health at Unit Offset PT Pura Barutama
Kudus. The research method uses quantitative analysis to analyze the independent variables
and the dependent variable. Number of samples 42 respondents to the case and control
groups.To analyze the data using Chi Square. The results of 42 respondents note there is a
relationship between knowledge (p value: 0.017), motivation (p value: 0.035), K3 policies (p
value: 0.029), and regulatory compliance (p value: 0.046) in the Unit Offset PT Barutama
Kudus. There is a relationship between knowledge, motivation, K3 policies, and compliance
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with laws and regulations in the implementation SMK3 in the Unit Offset PT Pura Barutama
Kudus.

Keywords : Knowledge, Motivation, K3 Policy, Legislation Compliance, SMK3 Application.



PENDAHULUAN

Penggunaan mesin-mesin, pesawat-pesawat, instalasi-instalasi modern serta
bahan berbahaya pada perusahaan yang semakin meningkat, dapat memberikan
kemudahan pada proses produksi dan dapat pula menambah jumlah dan ragam
sumber bahaya di tempat kerja. Masalah tersebut akan sangat mempengaruhi dan
mendorong peningkatan jumlah maupun tingkat keseriusan kecelakaan kerja,
penyakit akibat kerja dan pencemaran lingkungan. Sehingga dianggap sangat perlu
untuk meningkatkan kualitas dan kedisiplinan untuk menerapkan Sistem Manajemen
Keselamatan Kesehatan Kerja (SMK3) pada setiap perusahaan. (Ramli, 2010)

SMK3 adalah bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi
struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses,
dan sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, pencapaian,
pengkajian, dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dalam
pengendalian resiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat
kerja yang aman, efisien, dan produktif. (Ramli, 2010)

Di Indonesia, keberadaan SMK3 tersebut telah diatur di dalam Permenaker
No. Per. 05/MEN/1996.Keberadaan SMK3 merupakan langkah konkrit kepedulian
perusahaan terhadap aspek keselamatan dan kesehatan baik terhadap manajemen,
tenaga kerja, maupun lingkungan kerja.Selain itu, penerapan SMK3 dapat mendukung
perusahaan untuk meningkatkan produktivitas dan mengantisipasi hambatan teknis
dalam era globalisasi perdagangan. (Budiono,2003)

Proses SMK3 menggunakan pendekatan PDCA (Plan-Do-Check-Action) yaitu
mulai dari perencanaan, penerapan, pemeriksaan, dan tindakan perbaikan. Dengan
demikian, SMK3 akan berjalan terus-menerus secara berkelanjutan selama aktivitas
organisasi masih berlangsung. (Ramli, 2010)

Tahun 1998 Unit Offset PT Pura Barutama mulai menerapkan SMK3, dan telah
5 kali melakukan audit SMK3 eksternal, yaitu tahun 1999 tingkat pencapaiannya
86%, tahun 2002 tingkat pencapaiannya 85%, tahun 2005 tingkat pencapaiannya 83%,
tahun 2008 tingkat pencapaiannya 87%, dan pada tahun 2012, tingkat pencapaiannya
89%.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
di Unit Offset PT Barutama Kudus.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan adalah kuesioner tertutup terhadap
responden dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional.Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh anggota P2K3 yang ada di- Unit Offset PT Pura
Barutama.Dengan jumlah sebanyak 42 anggota P2K3.Sampel yang akan digunakan
dalam penelitian adalah seluruh anggota P2K3 yang ada di Unit Offset PT Pura
Barutama sebanyak 42 orang.

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder.
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner untuk menjawab pertanyaan tentang
pengetahuan, motivasi, kebijakan K3, peraturan perundangan dalam penerapan
SMK3.

Kuesioner yang dibuat peneliti sendiri harus memenuhi syarat valid dan
reliabel, untuk itu perlu dilakukan pengujian melalui uji validitas dan uji reliabilitas
instrument penelitian. Teknik pengolahan data dengan caraediting, coding, scorring,
dan tabulating.
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Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat
dilakukan terhadap setiap variabel dan hasil penelitian.Sedangkan analisis bivariat
yang digunakan dengan uji Regresi Logistik dengan taraf signifikan 5% dan analisis
ini dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 17.0.

Karakreristik Responden

Umur
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 42 responden sebagian besar

responden berumur > 46 tahun sebanyak 22 (52,4%), sedangkan sebagian kecil
berumur 16-30 tahun sebanyak 2 (4,8%).

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur
di Unit Offset PT Pura Barutama Kudus

Umur Responden Frekuensi %
16-30 tahun 2 4,8
31-45 tahun 18 42,9
> 46 tahun 22 52,4
Total 42 100

Jenis Kelamin
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 42 responden sebagian besar berjenis

kelamin laki-laki sebanyak 38 (90,5%), sedangkan sebagian kecil berjenis kelamin
perempuan sebanyak 4 (9,5%).

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
di Unit Offset PT Pura Barutama Kudus

Jenis Kelamin Responden Frekuensi %
laki-laki 38 90,5
Perempuan 4 9,5
Total 42 100

Pendidikan

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari 42 responden sebagian besar
responden berpendidikan SMA sebanyak 25 (59,5%), sedangkan sebagian kecil
Perguruan Tinggi sebanyak 17 (40,5%).

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan
di Unit Offset PT Pura Barutama Kudus

Pendidikan Responden Frekuensi %
SMA 25 59,5
Perguruan Tinggi 17 40,5
Total 42 100




HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengetahuan

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa responden sebagian besar mempunyai
pengetahuan yang baik sebanyak 24 (57,1%) dan sebagian lain mempunyai
pengetahuan yang kurang sebanyak 18 (42,9%).

Responden sebagian besar mempunyai pengetahuan baik karena mereka
mempunyai pendidikan perguruan tinggi sebanyak 17 (40,5%).

Responden mempunyai pengetahuan yang kurang sebanyak 18 (42,9%). Mereka
kurang mengetahui bahwa penerapan SMK3 sangat penting untuk perusahaan agar
dapat meminimalkan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (PAK).

Pengetahuan merupakan hasil dari “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan melalui indera pendengaran (telinga) dan indera penglihatan (mata).
(Notoatmodjo,2005)

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan
di Unit Offset PT Pura Barutama Kudus

Pengetahuan Frekuensi %
Baik 24 57,1
Kurang 18 42,9
Total 42 100

Motivasi

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa responden sebagian besar mempunyai
motovasi yang baik sebanyak 23 (54,8%) dan sebagian lain mempunyai motivasi
yang kurang sebanyak 19 (45,2%).

responden sebagian besar mempunyai motivasi baik karena penerapan SMK3
sudah menjadi budaya di dalam perusahaan yang nantinya akan membawa dampak
yang positif bagi perusahaan termasuk bagi responden itu sendiri.

Responden yang mempunyai motivasi yang kurang sebanyak 19 (45,2%), karena
responden yang mempunyai kesibukan yang padat sehingga mereka hanya merasa
penerapan SMK3 hanyalah tanggung jawab dari pimpinan.

Motivasi adalah faktor yang menyebabkan organisme (individu) berbuat
atau melakukan sesuatu yang ingin dicapai.Motivasi merupakan kegiatan yang
mengakibatkan, menyalurkan, dan memelihara perilaku manusia.Motivasi merupakan
hal yang penting menyangkut potensi kerja karyawan, namun demikian motivasi
bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi. (Manullang, 2007)

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Motivasi
di Unit Offset PT Pura Barutama Kudus

Motivasi Frekuensi %
Baik 23 54,8
Kurang 19 45,2
Total 42 100
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Kebijakan K3

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa responden sebagian besar mempunyai
kebijakan yang baik sebanyak 21 (50,0%). Dan sebagian lain mempunyai kebijakan
yang kurang sebanyak 21 (50,0%).

Responden sebagian besar mempunyai kebijakan baik karena mereka
menyadari bahwa kebijakan K3 sangat penting dan menjadi landasan utama untuk
menggerakkan organisasi program K3 agar dapat berjalan dengan baik.

Responden yang mempunyai kebijakan yang kurang sebanyak 21 (50,0%)
karena mereka kurang memenuhi semua ketentuan K3 yang berlaku dalam organisasi
seperti penggunaan alat keselamatan yang diwajibkan.

Kebijakan adalah roh dari semua sistem yang mampu memberikan spirit dan
daya gerak untuk keberhasilan suatu usaha termasuk dalam menerapkan SMK3.
(Ramli, 2010)

Tabel 6
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kebijakan K3
di Unit Offset PT Pura Barutama Kudus

Kebijakan K3 Frekuensi %
Baik 21 50,0
Kurang 21 50,0
Total 42 100

Kepatuhan Peraturan Perundangan

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa responden sebagian besar patuh terhadap
peraturan perundangan sebanyak 27 (64,3%) dan sebagian kecil tidak patuh sebanyak
15 (35,7%).

Responden sebagian besar patuh terhadap peraturan perundangan karena
mereka menyadari bahwa penerapan SMK3 memang wajib diterapkan di perusahaan.
Apalagi di dalam perusahaan yang mempunyai tingkat resiko yang tinggi.

Responden yang kurang patuh terhadap peraturan perundangan sebanyak
15 (35,7%). Mereka kurang mengerti kewajiban dari perusahaan untuk wajib
menerapkan SMK3.

Peraturan perundangan wajib dipatuhi semua pihak, baik pekerja, pengusaha
atau pihak terkait lainnya. (Ramli, 2010)

Tabel 7
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepatuhan Peraturan
Perundangandi Unit Offset PT Pura Barutama Kudus

Kepatuhan Peraturan

Frekuensi %
Perundangan
Patuh 27 64,3
Tidak Patuh 15 35,7
Total 42 100




Penerapan SMK3

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa penerapan SMK3 sebagian besar
diterapkan sebanyak 24 (57,1%) dan sebagian lain tidak diterapkan sebanyak 18
(42,9%).

Penerapan SMK3 sebagian besar diterapkan karena mereka benar-benar tahu
bahwa penerapan SMK3 sangat penting untuk meminimalkan kecelakaan kerja dan
PAK dan wajib untuk diterapkan di perusahaan.

Responden ada 18 (42,9%) yang tidak menerapkan SMK3 karena mereka
beranggapan bahwa penerapan SMK3 hanya sebagai formalitas di dalam perusahaan.

Menurut Permenaker No.PER. 05/MEN/1996 penerapan SMK3 wajib
diterapkan di dalam perusahaan yang mempunyai tingkat resiko tinggi.

Tabel 8
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penerapan SMK3
di Unit Offset PT Pura Barutama Kudus

Penerapan SMK3 Frekuensi %
Diterapkan 24 57,1
Tidak Diterapkan 18 42,9
Total 42 100

Pengaruh Pengetahuan terhadap Penerapan SMK3

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa dari 42 responden yang
mempunyai pengetahuan yang baik dan menerapkan SMK3 sebanyak 18 (75,0%)
responden dan yang mempunyai pengetahuan baik tapi tidak menerapkan SMK3
sebanyak 6 (25,0%) responden. Sedangkan yang mempunyai pengetahuan kurang dan
menerapkan SMK3 sebanyak 6 (33,3%) responden, yang mempunyai pengetahuan
kurang tapi tidak menerapkan SMK3 sebanyak 12 (66,7%).

Hasil uji pengaruh dengan regresi logistik didapatkan hasil p.value 0,009 < 0,05
jadi Ho ditolak Ha diterima yang berarti ada pengaruh antara pengetahuan terhadap
penerapan SMK3. Pengetahuan yang baik dari tenagakerja dapat mengoptimalkan
pelaksanaan program dan penerapan SMK3. Hasil analisis juga diketahui bahwa nilai
Exp (B) 6,000 yang artinya bahwa responden yang mempunyai pengetahuan baik
mempunyai peluang dapat menerapkan SMK3 sebesar 6 x lebih dari pada responden
yang mempunyai pengetahuan yang kurang.

Tabel 9
Pengaruh Pengetahuan terhadap Penerapan SMK3
di Unit Offset PT Pura Barutama Kudus

Penerapan SMK3

) Tidak Total
Pengetahuan  Diterapkan Pvale  Exp(B)
Diterapkan
f % f % f %
Baik 18 750 6 250 24 57,1
Kurang 6 333 12 66,7 18 42,9 0,009 6,000
Total 24 100 18 100 42 100
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Pengaruh Motivasi terhadap Penerapan SMK3

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa dari 42 responden yang mempunyai
motivasi baik dan menerapkan SMK3 sebanyak 17 (73,9%) responden dan yang
mempunyai motivasi baik tapi tidak menerapkan SMK3 sebanyak 6 (26,1%)
responden. Sedangkan yang tidak mempunyai motivasi kurang tapi menerapkan
SMK3 sebanyak 7 (36,8%) responden dan yang mempunyai motivasi kurang dan
tidak menerapkan SMK3 sebanyak 12 (63,2%) responden.

Hasil uji pengaruh dengan regresi logistik didapatkan hasil p.value 0,019 <
0,05 jadi Ho ditolak Ha diterima yang berarti ada pengaruh antara motivasi terhadap
penerapan SMK3. Semakin tinggi motivasi tenagakerja didalam melaksanakan K3
dapat meningkatkan penerapan SMK3. Hasil analisis juga diketahui bahwa nilai Exp
(B) 4,857 yang artinya bahwa responden yang mempunyai motivasi baik mempunyai
peluang dapat menerapkan SMK3 sebesar 4,857 x lebih dari pada responden yang
mempunyai motivasi yang kurang.

Tabel 10
Pengaruh Motivasi terhadap Penerapan SMK3
di Unit Offset PT Pura Barutama Kudus

Penerapan SMK3

.. ) Tidak Total
Motivasi Diterapkan . Pvalue RE
Diterapkan
f % f % f %
Baik 17 73,9 6 26,1 23 54,8
Kurang 7 36,8 12 632 19 452 0,019 4,857
Total 24 100 18 100 42 100

Pengaruh Kebijakan K3 terhadap Penerapan SMK3

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa dari 42 responden yang mempunyai
kebijakan K3 baik dan menerapkan SMK3 sebanyak 16 (76,2%) responden dan yang
mempunyai kebijakan K3 baik tapi tidak menerapkan SMK3 sebanyak 5 (23,8%)
responden. Sedangkan yang tidak mempunyai kebijakan K3 kurang tapi menerapkan
SMK3 sebanyak 8 (38,1%) responden dan yang mempunyai kebijakan K3 cukup
dan tidak menerapkan SMK3 sebanyak 13 (61,9%) responden.

Hasil uji pengaruh dengan regresi logistik didapatkan hasil p.value 0,016
< 0,05 jadi Ho ditolak Ha diterima yang berarti ada pengaruh antara kebijakan
K3 terhadap penerapan SMK3. Kebijakan K3 menjadi komitmen seluruh eleman
dari pucuk pimpinan dan seluruh pihak yang terkait diperusahaan sehingga dapat
mengoptimalkan penerapan SMK3.

Hasil analisis juga diketahui bahwa nilai Exp (B) 5,200 yang artinya bahwa
responden yang mempunyai kebijakan K3 baik mempunyai peluang dapat menerapkan
SMK3 sebesar 5,2 x lebih dari pada responden yang mempunyai kebijakan K3 kurang.



Tabel 11
Pengaruh Kebijakan K3 terhadap Penerapan SMK3
di Unit Offset PT Pura Barutama Kudus

Penerapan SMK3

.. . Tidak Total
Kebijakan K3  Diterapkan | Pvalue RE
Diterapkan
f % f % f %
Baik 16 76,2 5 23,8 21 50,0
Kurang 8 38,1 13 61,9 21 50,0 0,016 5,200
Total 24 100 18 100 42 100

Pengaruh Kepatuhan Peraturan Perundangan terhadap Penerapan SMK3

Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa dari 42 responden yang patuh
terhadap peraturan perundangan dengan baik dan menerapkan SMK3 sebanyak
19 (70,4%) responden dan yang patuh terhadap peraturan perundangan baik tapi
tidak menerapkan SMK3 sebanyak 8 (29,6%) responden. Sedangkan yang tidak
patuh terhadap peraturan perundangan tapi menerapkan SMK3 sebanyak 10
(66,7%) responden dan yang tidak patuh terhadap peraturan perundangan dan tidak
menerapkan SMK3 sebanyak 5 (33,3%) responden.

Hasil uji pengaruh dengan regresi logistik didapatkan hasil p.value 0,024 < 0,05
jadi Ho ditolak Ha diterima yang berarti ada pengaruh antara kepatuhan peraturan
perundangan terhadap penerapan SMK3. Kepatuhan peraturan perundangan dari
responden menjadi faktor yang positif sehingga SMK3 juga dapat diterapkan di
perusahaan. Hasil analisis juga diketahui bahwa nilai Exp (B) 4,750 yang artinya
bahwa responden yang mempunyai kepatuhan peraturan perundangan mempunyai
peluang dapat menerapkan SMK3 sebesar 4,75 x lebih dari pada responden yang
tidak mempunyai kepatuhan peraturan perundangan.

Tabel 12
Pengaruh Kepatuhan Peraturan Perundangan terhadap Penerapan SMK3
di Unit Offset PT Pura Barutama Kudus

Penerapan SMK3
Kepatuhan Tidak Total

Diterapkan . Pvalue RE
PP Diterapkan
f Y% f % f %
Patuh 19 704 8 29,6 27 643
Tidak Patuh 10 66,7 5 33,3 15 35,7 0,024 4,750
Total 24 100 18 100 42 100
SIMPULAN

1. Pengetahuan SMK3 di Unit Offset PT Pura Barutama Kudus adalah sebagian
besar pengetahuan baik (57,1%) dan sebagian kecil pengetahuan kurang (42,9%).

2. Motivasi SMK3 di Unit Offset PT Pura Barutama Kudus adalah sebagian besar
motivasi baik (54,8%) dan sebagian kecil motivasi kurang (45,2%).
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Kebijakan SMK3 di Unit Offset PT Pura Barutama Kudus adalah kebijakan K3
baik (50,0%) dan kebijakan K3 kurang(50,0%).

Kepatuhan peraturan perundangan SMK3 di Unit Offset PT Pura Barutama
Kudus adalah sebagian besar yang patuh terhadap peraturan perundangan
(64,3%) dan sebagian kecil yang tidak patuh terhadap peraturan perundangan
(35,7%).

Penerapan SMK3 di Unit Offset PT Pura Barutama Kudus adalah sebagian
besar menerapkan SMK3 (57,1%) dan sebagian kecil tidak menerapkan SMK3
(42,9%).

Ada pengaruh antara pengetahuan terhadap penerapan SMK3 di Unit Offset PT
Pura Barutama Kudus (p value 0,009 ; exp(B) 6,000 ).

Ada pengaruh antara motivasi terhadap penerapan SMK3 di Unit Offset PT
Pura Barutama Kudus (p value 0,019 ; exp(B) 4,857 ).

Ada pengaruh antara kebijakan K3 terhadap penerapan SMK3 di Unit Offset
PT Pura Barutama Kudus (p value 0,016 ; exp(B) 5,200 ).

Ada pengaruh antara kepatuhan peraturan perundangan terhadap penerapan
SMK3 di Unit Offset PT Pura Barutama Kudus (p value 0,024; exp(B) 4,750).
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